BAB V
PENUTUP

51 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan material Stock Pile PT.
Bumi Indah sebagai bahan untuk lapis aspal beton (Laston AC-WC) dengan
metode Marshall yang di lakukan di Laboratorium Pemerintahan Provinsi Nusa
Tenggara Timur Dinas Pekerjaan Umum dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian sifat dan karakteristik material agregat kasar (Batu

karang 3/4”) menghasilkan berat jenis (Bulk) sebesar 2,446, berat jenis
(SSD) sebesar 2,570, berat jenis semu (Apparent) sebesar 2,793,
dan penyerapan air (Absorption) sebesar 5,079.
Sifat dan karakteristik material agregat kasar (Batu karang 3/4)
memenuhi Spesifikasi Bina Marga Tahun 2018 yaitu berat jenis dan
penyerapan air yang disyaratkan, bahwa material tersebut bisa
digunakan untuk campuran lapis aspal beton (Laston AC-WC).

2. Hasil pengujian Abrasi atau Keausan material Agregat Kasar Batu
karang 3/4” untuk Keausan | Sebesar 37,38%, dan Keausan Il sebesar
36,76% dengan Keausan rata-rata 37,07% dan memenuhi Spesifikasi
Bina Marga Tahun 2018 yaitu max 40%.

3. Untuk mendapatkan komposisi antara Batu Karang dan Batu Pecah yang
Nilai Abrasinya <40% yaitu Jumlah Berat 5.000 gram, lolos 3/4” tertahan
1/2” sebesar 2.500 gram, 1.250 gram Batu karang dan 1.250 gram Batu
pecah. Lolos 1/2” tertahan 3/8” sebesar 2.500 gram, 1.250 gram Batu
karang dan 1.250 gram Batu pecah.

4. Komposisi yang digunakan Untuk Campuran (AC-WC) yaitu 12% batu
karang 3/4 dan 28% Batu pecah 1/2.

5. Nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) yang diperoleh dari variasi Agregat
Batu Karang dan Batu Pecah dalam Campuran (AC-WC) adalah sebesar
6,68%.



5.2

Saran

1. Material batu karang perlu digunakan karena nilainya terjangkau secara
ekonomis.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan agregat kasar
(Batu Karang 3/4”) dengan variasi 40/60, 30/70, 20/80 dan 10/90.
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